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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan
Fisika Universitas Sriwijaya pada materi listrik magnet pokok bahasan kemagnetan dan untuk
mengetahui apa saja penyebab miskonsepsi yang dialami mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya pada materi listrik magnet pokok bahasan kemagnetan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Peneliti akan memaparkan data dan menganalisis data sehingga dapat mengetahui
gambaran pemahaman konsep mahasiswa dan dapat mengetahui penyebab miskonsepsi yang
dialami mahasiswa. Persentase pemahaman konsep mahasiswa pada materi Listrik Magnet
untuk kategori paham konsep sebesar 16,25%, paham konsep tetapi tidak yakin sebesar 7%,
miskonsepsi sebesar 51,26% dan tidak paham konsep sebesar 25,49%. Penyebab miskonsepsi
yang dialami mahasiswa pendidikan fisika universitas sriwijaya pada materi listrik magnet
adalah buku, bahan ajar, media pembelajaran dan model pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat mendorong
manusia untuk terus berkembang. Salah satu kemamppuan manusia yang terus
berkembang adalah kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif merupakan suatu
kemampuan Dberpikir, yaitu kemampuan menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian. Kemampuan kognitif ini juga merupakan
kemampuan dasar dari berpikir. Salah satu kemampuan kognitif tingkat rendah adalah
pemahaman. Seseorang dikatakan memahami apabila seseorang itu mengerti dengan
benar atau paham akan sesuatu hal. Kemampuan memahami konsep merupakan
sesuatu hal yang berkaitran erat dengan pembelajaran fisika.

Fisika merupakan ilmu fundamental yang menjadi dasar perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Kamaluddin dkk., 2014). Salah satu ilmu sains paling
dasar, dan tujuan utama fisika adalah memahami bagaimana alam semesta bekerja
(Ford dan L, 2014). Pembelajaran fisika bukan hanya pada penghafalan rumus tetapi
perlu dilengkapi dengan pemahaman konsep. Pembelajaran fisika menekankan pada
proses bagaimana pengetahuan itu dapat diperoleh. Adapun tujuan utama dari
pembelajaran fisika adalah membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dasar
yang cukup dan dapat digunakan secara fleksibel. Hakikat tujuan pembelajaran fisika
adalah untuk mengantarkan siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Menguasai memiliki arti bahwa
siswa tidak sekedar tahu dan hafal tentang konsep-konsep, melainkan siswa tersebut
harus mengerti dan memahami maksud dari konsep-konsep tersebut (Lubis, 2009).

Konsep adalah sesuatu yang umum atau representasi intelektual yang abstrak
dari situasi, objek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental.
Konsep juga didefinisikan sebagai suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang
mempunyai ciri-ciri yang sama. Dengan demikian konsep merupakan suatu
pemahaman atau pikiran seseorang yang dinyatakan dalam bentuk definisi, hukum dan
teori. Konsep sangatlah penting dalam belajar, karena seringkali kegiatan belajar
dikaitkan dengan pengetahuan konsep (Nurul dkk., 2014).

12
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Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran. Pemahaman didefinisikan sebagai suatu kemampuan dari memahami
materi atau bahan dalam proses pembelajaran. Keberhasilan suatu proses pembelajaran
dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa. Menurut Hassan,
dkk (1999), tingkat pemahaman konsep berdasarkan CRI Termodifikasi terdiri dari 4
kategori, yaitu: (1) siswa paham konsep. (2) siswa paham konsep tetapi tidak yakin.
(3) miskonsepsi, dan (4) tidak paham konsep.

Seseorang dikatakan paham konsep apabila orang tersebut mampu
menjelaskan apa yang telah didengan dan dibaca dengan kalimatnya sendiri.
Seseorang dikatakan tidak paham konsep apabila seseorang tersebut tidak mampu
menjelaskan apa maksud dari konsep. Sedangkan miskonsepsi adalah suatu kejadian
dimana seseorang salah menafsirkan atau mengartikan sebuah konsep.

Menurut Rahmat, dkk (2018), mahasiswa dituntut untuk memahami dan
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat
dimanfaatkan isinya. Mahasiswa dianggap paham akan suatu konsep apabila
mahasiswa tersebut mampu menjelaskan apa yang telah didengar dan dibaca dengan
kalimatnya sendiri dan mampu memberikan contoh lain dari apa yang telah
dicontohkan. Namun mahasiswa sering kali menemui hambatan-hambatan dalam
belajar. Hal ini yang menyebabkan hasil belajar fisika mahasiswa menjadi kurang baik.

Menurut Syuhendri (2017), miskonsepsi tidak hanya berpengaruh terhadap
perubahan tetapi juga bisa menjadi kendala dalam hal belajar. Bahkan miskonsepsi
dapat bertahan lama dan sulit diperbaiki selama proses pembelajaran sedang berjalan.
Terjadinya miskonsepsi dapat berakibat menurunnya kualitas pendidikan dan hal ini
dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Pemahaman mahasiswa
calon guru dalam menguasai konsep-konsep pembelajaran fisika akan mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran.

Banyak peneliti bidang pendidikan fisika di Indonesia menyebutkan alasan
mengenai kurangnya pemahaman fisika. Nopviana (2011), menyebutkan bahwa
miskonsepsi terhadap konsep-konsep dasar fisika juga dapat menyebabkan kesalahan
dalam mengerjakan soal-soal kuantitatif. Karena itu lah, miskonsepsi perlu dideteksi

dan diperbaiki sesegera mungkin.
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Miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa sangat penting untuk diketahui.
Miskonsepsi yang dibawa mahasiswa dapat mempengaruhi hasil belajar. Beberapa
penelitian yang telah menganalisis pemahaman konsep dalam beberapa materi
misalnya, Yolanda dan Andriani (2016), menganalisis pemahaman konsep siswa
materi suhu dan kalor. Febrianti dkk. (2019), menganalisis miskonsepsi yang dialami
siswa pada materi suhu dan kalor.

Penelitian miskonsepsi pada bidang listrik dan magnet telah dilakukan oleh
(Pateda dkk., 2015) yang melakukan studi tentang pemahanan konsep magnet
mahasiswa calon guru fisika menunjukkan bahwa pemahaman konsep magnet
mahasiswa calon guru fisika masih tergolong rendah pada sub konsep arah gaya
magnet, medan magnet dan arus listrik dengan menggunakan kaidah tangan kanan.
Menurut (Ariska, 2015) yang melakukan studi mengenai pemahaman konsep siswa
pada sub konsep rangkaian listrik arus searah, dan menemukan bahwa masih banyak
miskonsepsi mengenai medan listrik yaitu pada konsep arus listrik mengenai
mengurutkan nilai arus dari yang tertinggi ke yang terendah dalam suatu rangkaian
yaitu sebanyak 76% siswa kelompok baik dan sebanyak 97% siswa kelompok biasa.
Sedangkan (Maloneythomas dkk., 2001) mengemukakan bahwa banyak mahasiswa
yang bingung membedakan antara gaya listrik dan gaya magnet.

Menurut Ginting dkk., (2018), pada kelas X MIA 1 di SMA Negeri 1 Indralaya
Selatan terdapat Miskonsepsi pada materi kemagnetan, diantaranya: (1) hubungan
antara besar gaya listrik dengan besar muatan listrik dan jarak antar muatan, (2)
menentukan beda potensial dan arus pada rangkaian seri pan paralel, (3) menetukan
jenis muatan dengan garis-garis medan listrik, (4) hubungan hambatan dengan jari-jari
resistror dan panjang kawat, (5) menentukan kutub magnet dari garis gaya magnet, dan
(6) menentukan gaya dan medan magnet.

Menurut Andriani (2018), yang melakukan studi mengenai pemahaman
konseptual pada materi listrik dan magnet, menemukan persentase miskonsepsi
mahasiswa pada materi listrik dan magnet, diantaranya: (1) rangkaian listrik sederhana
dan hukum ohm sebesar 45,5%, (2) arah medan listrik sebesar 41,3 %, (3) besar
hambatan berbentuk tabung sebesar 39,4%, (4) hukum coulomb sebesar 35,9%, (5)
arah gaya lorentz sebesar 36,2%, (6) arah medan magnet akibat arus listrik sebesar
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29,6% dan (7) induksi Magnetik sebesar 29,6%. Serta (Setyaningsih dkk., 2018)
menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi medan
magnet, diantaranya: (1) konsep gaya pada partikel bermuatan yang bergerak dalam
sebuah medan magnet persentase siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 93,94%,
(2) medan magnet pada kawat lurus berarus sebesar 45,45%, (3) medan magnet pada
pusat kawat melingkar berarus sebesar 81,82%, (4) medan magnet kawat sejajar
beraruh sebesar 3,03% (5) gaya lorentz pada muatan yang bergerak sebesar 45,45%
dan medan magnet pada kawat melingkar berarus sebesar 36,36%.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas hanya berupa peta-peta
persentase miskonsepsi yang dialami oleh siswa, namun belum menelaah lebih lanjut
alasan mengapa terjadinya miskonsepsi, sehingga perlu dilakukannya telaah alasan-
alasan dari siswa dalam menjawab soal sehingga dapat dilakukannya perbaikan dalam
proses pembelajaran dan meminimalkan miskonsepsi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan ruang lingkup yang lebih luas, untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitin yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Mahasiswa Pendidikan

Fisika Universitas Sriwijaya Pada Materi Listrik Magnet”.

1.2 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya pada materi listrik magnet?
2. Apa saja penyebab miskonsepsi yang dialami mahasiswa berdasarkan
pendapat mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya pada materi

listrik magnet?

1.3 Batasan masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini dibatasi pada materi fisika pada pokok bahasan kemagnetan.
2. Dengan menggunakan instrumen tes Electricity and Magnetism Conceptual
Assesment (EMCA) yang diterjemahkan oleh Ginting, dkk.
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1.4 Tujuan penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini, yaitu:

Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep mahasiswa Pendidikan
Fisika Universitas Sriwijaya pada materi listrik magnet.

Untuk mengetahui apa saja penyebab miskonsepsi yang dialami mahasiswa
berdasarkan pendapat mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya

pada materi listrik magnet.

1.5 Manfaat penelitian

1.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Mahasiswa, dapat memberi informasi mengenai pemahaman konsep
mahasiswa dan miskonsepsi yang dialami.

Bagi Pendidik, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep
dan miskonsepsi yang dialami mahasiswa dan dapat membantu dosen dalam
memperbaiki strategi belajar mengajar.

Bagi Peneliti, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut sehingga dapat meremediasi kesalahan dalam memahami konsep

yang dialami mahasiswa.
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